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1. Jelaskan Perbedaan penyelesaian sengketa internasional melalui jalur diplomatic dan jalur hukum
2. Jelaskan menurut anda kelemahan dan kelebihan dalam bernegoisasi
3. Apakah keputusan dari badan arbitrase bersifat final dan mengikat
4. Apa perbedaan ICJ dan PCA? 
Jawaban	:
1. Penyelesaian sengketa internasional melalui jalur diplomatic adalah negosiasi, pencarian fakta, jasa jasa baik, mediasi, konsiliasi. Sedangkan penyelesaian sengketa internasional melalui jalur hukum adalah cara penyelesaian sengketa internasional secara yudisial dalam hukum internasional. Artbitrase, mahkamah internasional, dan pengadilan-pengadilan internasional merupakan cara penyelesaian sengketa internasional melalui jalur hukum.
2. Kelemahan dalam penggunaan cara negosiasi:
-Terkadang para pihak berkedudukan tidak seimbang;
-Proses berlangsungnya negosiasi seringkali lambat dan memakan waktu yang lama;
-Manakala suatu pihak terlalu keras dengan pendiriannya sehingga keadaan ini mengakibatkan proses negosiasi tidak produktif.
Kelebihan dalam penggunaan cara negosiasi:
-Para pihak memiliki kebebasan untuk menentukan penyelesaian sesuai dengan kesepakatan diantara mereka;
-Para pihak mengawasi dan memantau secara langsung prosedur penyelesaiannya;
-Dapat menghindari perhatian publik dan tekanan politik dalam negeri;
-Para pihak mencari penyelesaian yang bersifat win-win solution, sehingga dapat diterima dan memuaskan kedua belah pihak.
3. Meskipun sifat putusan arbitrase pada prinsipnya adalah final dan mengikat, keputusan yang dihasilkan oleh badan arbitrase tidak dapat sepenuhnya dijamin akan mengikat masing-masing pihak.
4. International Court of Justice (Mahkamah Internasional) adalah lembaga kehakiman Perserikatan Bangsa-Bangsa yang berkedudukan di Den Haag Belanda. Lembaga peradilan ini didirikan pada tahun 1945 berdasarkan Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa. Didirikannya International Court of Justice adalah untuk menyelesaikan kasus-kasus persengketaan dengan cara damai dan dilarang menggunakan cara kekerasan, sehingga negara-negara yang sedang bersengketa tidak perlu menyelesaikan sengketa dengan cara kekerasan. Tugas utama dari International Court of Justice adalah untuk menyelesaikan sengketa-sengketa internasional mencakup bukan saja sengketa-sengketa antar negara saja, melainkan juga kasus-kasus lain yang berada dalam lingkup pengaturan internasional. Sedangkan PCA (Mahkamah Arbitrase Internasional atau Permanent Court of Arbitration (PCA) / Pengadilan Arbitrase Permanen) adalah sebuah organisasi antar pemerintah dengan tujuan membantu para pihak dengan melakukan arbitrase. PCA didirikan pada tahun 1899 yang berkedudukan di Den Haag Belanda untuk memfasilitasi arbitrase dan bentuk penyelesaian perselisihan lainnya antara negara.

